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RINGKASAN 

 

Di Kantor Kota Dalisodo, Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang, dibentuk 

organisasi yang bertujuan untuk melaksanakan tujuan-tujuan yang meliputi 

administrasi publik; Oleh karena itu, penting untuk mengadakan pameran aset 

lancar, terutama perwakilan, untuk melaksanakan tujuan tersebut. Tujuan dari 

investigasi ini adalah untuk memastikan apakah dan sejauh mana pelaksanaan 

perwakilan di Kantor Kota Dalisodo, Daerah Wagir, Pemerintahan Malang 

dipengaruhi oleh inisiatif, kompensasi, tempat kerja, dan motivator. semacam tes 

kuantitatif. Seluruh perwakilan dan personel di Kantor Kota Dalisodo yang 

berjumlah 32 orang menjadi populasi yang digunakan dalam penelitian ini. Strategi 

pengujian yang digunakan adalah pemeriksaan menyeluruh. Alat eksplorasi 

memanfaatkan survei. Sementara pengujian spekulasi menggunakan uji t dan uji F, 

investigasi menggunakan banyak kekambuhan langsung. Akibat beberapa kali 

relaps langsung, keempat komponen independen mempunyai koefisien relaps 

positif, dan koefisien jaminan (R2) sebesar 0,708 (dengan pengaruh komitmen 

sebesar 70,8%). Hasil uji t menunjukkan bahwa thitung variabel sangat signifikan 

terhadap seluruh variabel dengan tingkat signifikansi 0,05. Uji F menghasilkan 

Ftabel Fhitung dengan nilai masif sebesar 0,05. Oleh karena itu, besar kemungkinan 

bahwa aspek inisiatif, kompensasi, tempat kerja, dan motivator sangat 

mempengaruhi pelaksanaan perwakilan di Kantor Kota Dalisodo, Daerah Wagir, 

Rezim Malang, baik sampai batas tertentu maupun secara keseluruhan. Perintis di 

Kantor Kota Dalisodo, Daerah Wagir, Rezim Malang mungkin berkonsentrasi pada 

faktor-faktor seperti otoritas, kompensasi, tempat kerja, dan motivator yang 

dianggap semakin memperluas pelaksanaan perwakilan. 

 

Kata Kunci: Insentif; Kepemimpinan; Kinerja Pegawai; Kompensasi; 

Lingkungan Kerja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1 Latar Belakang 

Semua anggota staf administrasi harus mampu mengelola dan mendukung 

SDM. Karyawan suatu perusahaan adalah aset yang paling berharga karena 

kemampuan mereka untuk memenuhi tujuan dalam kelompok. Menurut Malik dan 

Gunawan (2016, p. 6), dewan merupakan suatu disiplin intelektual yang memahami 

cara-cara yang harus digunakan oleh pionir untuk memilih wakil-wakil yang akan 

bertugas di bawah arahannya. Gunawan dan Reiza (2017, p. 17) menyatakan bahwa 

keputusan ini akan dilakukan melalui tindakan terencana untuk memastikan tujuan 

tercapai sejalan dengan visi dan tujuan asosiasi. Menurut Gunawan (2015), sumber 

daya manusia merupakan hal yang penting dalam segala bidang. SDM mempunyai 

peran dalam memajukan suatu daerah atau perkumpulan. Sebuah organisasi akan 

kesulitan untuk bertahan dalam bisnis tanpa SDM yang kuat. Fokus organisasi pada 

pelaksanaan karyawan harus pada pencapaian tujuan dan visinya. 

Otoritas memiliki peran besar dalam memberikan nasihat kepada karyawan. 

Menurut Seokarno (2015), “Sikap atau perilaku seorang perintis harus positif dalam 

menyelesaikan kesulitan regulasi, sesuai dengan gaya mengemudinya, sehingga 

dapat menjadi contoh nyata bagi setiap delegasi.” Seorang pemimpin harus 

memiliki kekuatan utama dalam pengambilan keputusan dan tindakan sederhana 

agar dapat memberikan contoh nyata bagi setiap karyawannya. 
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Kompensasi merupakan salah satu faktor yang mungkin mempengaruhi 

bagaimana representasi dilakukan. Tenaga penjual akan terpacu untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaan jika dibayar cukup oleh perusahaan. Organisasi ini 

berkonsentrasi pada pemberian kompensasi kepada klien, terutama para pendidik. 

Kompensasi ini penting bagi karyawan karena akan digunakan untuk mendukung 

kekuatan finansial dan karena dapat mempengaruhi cara delegasi menampilkan diri. 

Jika semuanya sama, delegasi akan meningkat dengan kebijakan kompensasi yang 

sesuai dan memenuhi kebutuhan. Para delegasi akan bekerja dengan tekun dan 

maksimal karena yakin akan mendapatkan kompensasi yang sepadan dengan 

dedikasinya terhadap organisasi. Namun jika struktur kompensasi asosiasi tidak 

secara seimbang mencerminkan keinginan, kemungkinan besar akan menimbulkan 

ketidakpuasan di kalangan karyawan dan menurunkan produktivitas mereka, yang 

pada akhirnya akan berdampak pada tingginya tingkat turnover karyawan di 

perusahaan. merasa upaya yang telah mereka sumbangkan kepada perusahaan tidak 

mendapat penghargaan yang cukup.  

Agar para profesional dapat memilih untuk membentuk ikatan profesional 

sesuai dengan situasi mereka saat ini, kita harus berkonsentrasi pada lingkungan 

tempat kerja. Lingkungan kerja yang baik adalah yang bebas dari berbagai risiko 

dan unsur-unsur kurang baik yang dapat menghambat presentasi seorang delegasi. 

Suasana yang tenang, aman, sempurna, menawan, dan tidak terlalu bising kondusif 

untuk produktif bekerja. Menurut Taiwo dalam Cynthia (2015:78), tempat kerja 

mencakup semua kejadian, orang, dan hal-hal lain yang mempunyai pengaruh 

terhadap cara orang hidup atau bekerja. 
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Untuk mencapai tujuan yang otoritatif, asosiasi harus mendukung Sumber 

Daya Manusia (SDM) mereka agar memiliki pilihan untuk bekerja dengan baik dan 

selalu mendapat informasi tentang semua perbaikan terkini. Salah satu landasan 

untuk mencapai tujuan otoritatif adalah memotivasi kolaborasi karyawan. 

Dorongan kerja sama yang diberikan haruslah mendasar, cukup penting bagi tingkat 

ahli, karena aspek inspiratif diperlukan untuk memulai pelaksanaan perwakilan 

sebagaimana ditunjukkan oleh bakat khusus mereka. Jika para motivator tidak 

dikelola dengan baik, para perwakilan mungkin akan mencari peran pengganti. 

Namun, jika asosiasi mengelola faktor-faktor persuasif dengan benar dan efektif, 

hal ini akan membantu asosiasi mewujudkan tujuannya dan, sebagai tambahan, 

menarik, mempertahankan, dan membangun angkatan kerja yang cukup besar. 

Memberikan dorongan kepada perusahaan pertama-tama harus difokuskan dan 

memastikan bahwa ada kesopanan dalam melakukan hal tersebut untuk 

mengembangkan keberlanjutan pengenalan mereka dan mendapatkan bantuan 

delegasi dari pemerintah. 

Berdasarkan pembahasan di atas, para ahli melakukan pengujian di Kantor 

Kota Dalisodo, Wilayah Wagir, dan Sistem Malang. Peneliti memilih topik 

penelitian ini karena berbagai alasan, antara lain karena sesuai dengan judul yang 

dipilih master dan memiliki jumlah anggota terkemuka yang cukup bagi pakar 

untuk mengawasi penelitian. Selain itu peneliti juga ingin tahu seberapa jauh 

pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia terkait dengan judul yang 

peneliti angkat yaitu Pengaruh Kepemimpinan, Kompensasi, Lingkungan Kerja, 
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dan Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Desa Dalisodo, Kecamatan 

Wagir, Kabupaten Malang. 

1. 2 Rumusan Masalah 

Dilihat dari berbagai fenomena dan latar belakang masalah yang 

mempengaruhi kinerja karyawan agar sasaran dalam pembahasan ini dapat tercapai, 

peneliti membatasi ruang lingkup perumusan permasalahan yaitu : 

1. Apakah manajemen berpengaruh terhadap kinerja perwakilan pada 

Kantor Kota Dalisodo Kecamatan Wagir Malang? 

2. Apakah kompensasi mempengaruhi kinerja perwakilan di kantor Kota 

Dalisodo di wilayah Wagir, Malang? 

3. Apakah Kantor Kota Dalisodo, Kecamatan Wagir, wilayah Malang 

mengambil tindakan yang diperlukan untuk memitigasi dampak 

perubahan iklim terhadap eksekusi pekerja? 

4. Apakah motivator mempengaruhi kinerja karyawan di kantor Kota 

Dalisodo sub wilayah Wagir Malang? 

5. Apakah kinerja perwakilan di kantor Kota Dalisodo, Kecamatan Wagir, 

lokasi Malang, bergantung pada inisiatif, kompensasi, tempat kerja, dan 

motivator? 
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1. 3 Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan eksplorasi yang harus dicapai analis untuk 

menetapkan proposisi ini: 

1. Untuk menilai bagaimana inisiatif mempengaruhi kinerja pegawai pada 

kantor Kota Dalisodo sub wilayah Wagir Malang. 

2. Untuk menilai pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai pada 

kantor Kota Dalisodo sub kawasan Wagir wilayah Malang. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tempat kerja terhadap kinerja 

pekerja pada kantor Kota Dalisodo sub lokasi Wagir wilayah Malang. 

4. Untuk mengetahui bagaimana faktor motivasi mempengaruhi 

pelaksanaan keterwakilan di Kelurahan Wagir Kantor Kota Dalisodo 

wilayah Malang. 

5. Untuk menilai bagaimana inisiatif, gaji, lingkungan kerja, dan motivator 

mempengaruhi bagaimana kerja representasi dilakukan di kantor Kota 

Dalisodo di kecamatan Wagir Malang. 

1. 4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini  antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Meningkatkan kesadaran dan keterlibatan dengan dunia kerja saat ini 

dan di masa depan. 

2. Bagi pihak Perusahaan  
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Temuan penyelidikan ini diharapkan dapat diperhitungkan dalam 

mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Bagi Universitas 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber untuk 

penelitian komparatif berikutnya. 
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